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BAB III
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian  ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, peneliti hanya melakukan pengamatan, atau pengukuran terhadap variabel penelitian menurut keadaan apa adanya, dan tidak memberikan intervensi atau manipulsai pada subyek penelitian (Notoadmodjo, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi komplementer terhadap penurunan tekanan darah antara lansia laki-laki dengan lansia perempuan di PSTW Natar 2018.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian telah dilakukan pada bulan Maret tahun 2018 di PSTW Natar.
C. Rancangan Peneltian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Quasy experiment dengan rancangan two group pre-post test design yaitu penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pretest / pengamatan awal terlebih dahulu sebelum diberikan intervensi, kemudian dilakukan kembali posttest pengamatan akhir (Notoatmodjo, 2012). Pada penelitian ini kelompok perlakuan dibagi menjadi dua. Pada kelompok pertama pemberian terapi rendam kaki air hangat pada lansia laki-laki. Pada kelompok pertama sebelum dilakukan terapi rendam kaki air hangat, tekanan darah (pre-test) pasien diukur. Kemudian dilakukan terapi rendam kaki air hangat (intervensi) pada lansia laki-laki oleh peneliti selama15-20 menit dengan suhu air 400 C. Pada kelompok kedua juga sama, sebelum dilakukan terapi rendam kaki air hangat, tekanan darah (pre-post) pasien diukur. Kemudian dilakukan terapi rendam kaki air hangat pada lansia perempuan  (intervensi) oleh peneliti. Pengukuran pre-test dilakukan 5-10 menit sebelum perlakuan dan pengukuran post-test dilakukan pada hari ke 7 setelah perlakuan 15-30 menit. Kemudian dibandingkan tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan terapi rendam kaki air hangat antara lansia laki-laki dengan perempuan. Desain penelitian ini digambarkan dalam skema dibawah ini:
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keterangan :
	: Kelompok intervensi laki-laki
	: Kelompok intervensi perempuan
O1	: Hasil pengukuran tekanan darah sebelum dilakukan rendam kaki pada kelompok laki-laki
O2	: Hasil pengukuran tekanan darah sebelum dilakukan rendam kaki pada kelompok perempuan
X0	: Dilakukan rendam kaki pada kelompok laki-laki dan kelompok perempuan
O3	: Hasil pengukuran tekanan darah sesudah dilakukan rendam kaki pada kelompok laki-laki 
O4	: Hasil pengukuran tekanan darah sesudah dilakukan rendam kaki pada kelompok perempuan 
	: Perbedaan hasil pengukuran tekanan darah antara kelompok laki-laki dengan kelompok perempuan sebelum dan sesudah dilakukan rendam kaki.
D. Subyek Penelitian
1. Populasi 
Populasi adalah sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian (Notoatmodjo, 2012). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua lansia dengan hipertensi yang berada di PSTW Natar sebanyak 60 lansia.
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012). Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan purposive sampling, adalah suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai kriteria peneliti.
Rumus Sopiyudin Dahlan  2016:

Keterangan
N	= Jumlah subjek yang mendapat terapi
Alpha	= Kesalahan tipe satu, ditetapkan 5 %, hipotesis dua arah
Za	= Nilai standar alpha 5 % hipotesis dua arah, yaitu 0,96.
Beta	= Kesalahan tipe dua, ditetapkan 15 %
		= Nilai standar beta 20 %, yaitu 0,84
 = Selisih minimal skor kualitas hidup yang dianggap bermakna antara   sesudah dan sebelum terapi, ditetapkan sebesar 10
	S	=Simpang baku selisih skor penurunan kadar gula darah antara sesudah dan sebelum terapi, berdasarkan kepustakaan = 15
	==14,58 = 15
Dari perhitungan diatas maka sampel pada penelitian ini adalah 30 orang. Karena menggunakan dua kelompok jadi sampel yang digunakan yaitu sebesar  15 responden untuk kelompok rendam kaki air hangat pada laki-laki dan 15 responden untuk kelompok terapi kelompok rendam kaki air hangat pada lansia perempuan.
3. Kriteria Sampel
a. Kriteria inklusi
Kriteria inklusi merupakan kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2012). Yang termasuk dalam kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:

1) Bersedia sebagai responden.
2) Dapat berkomunikasi dengan baik.
3) Dapat mengikuti prosedur penelitian sampai selesai.
4) Tercatat sebagai penderita hipertensi di Panti Sosial Tresna Werdha dengan tekanan 160-179 mmHg ( Grade 2 ).
5) Tercatat sebagai penderita hipertensi yang disebabkan karena hipertensi primer seperti hipertensi karena faktor keturunan, usia, obesitas, konsumsi garam berlebih.
6) Tidak mengkonsumsi obat anti hipertensi atau sejenisnya.
7) Responden melakukan diet garam
8) Tidak sedang menjalani terapi komplementer lain atau sejenisnya.
9) Pasien laki-laki maupun perempuan usia ≥ 60 tahun.
b. Kriteria eksklusi 
Kriteria eksklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian tidak dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian, seperti halnya adanya hambatan etis, menolak menjadi responden atau suatu keadaan yang tidak memungkinkan untuk dilakukan penelitian (Notoatmodjo, 2012). Kriteria eksklusi dalam penelitiaan ini adalah:
1) Lansia penderita hipertensi yang ditengah tengah penelitian minum  obat.
2) Lansia penderita hipertensi yang disertai dengan penyakit atau komplikasi seperti: Penyakit Ginjal.
3) Lansia yang sudah tidak mampu untuk duduk terlalu lama.
E. Variabel Penelitian
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi dan variabel independenya terapi komplementer  rendam kaki air hangat.
F. Definisi Operasional
Tabel 3.1
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Dependen
Mengukur Tekanan Darah
	Mengukur tekanan darah sistol.
	Sphygmomanometer general care dan stetoskop
	Mengukur tekanan darah pada lengan bawah kiri atau kanan sebelum dansesudah diberikanterapi
	mmHg 
	Interval 

	Independen 
Terapi komplementer Rendam Kaki Air Hangat
	Terapi / pengobatan penyakit menggunakan air hangat dengan merendam kaki kedalam air hangat.

	Termometer 

Alat bantu: air hangat, baskom, handuk kecil 
	Observasi

1. Rendam kaki air hangat pada lansia laki-laki
2. Rendam kaki pada lansia perempuan
	kaki direndam sampai mata kaki Suhu air 400C  selama 15-20 menit
	







G. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian ( Juliansyah, 2011). Teknik pengumpulan data secara primer, untuk mengukur tekanan darah dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan Sphygmanometer yang mempunyai ketelitian milimeter air raksa (mmHg).
1. Langkah - langkah pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
a. Meminta surat ijin pre survey.
b. Memberikan surat ijin pre survey kepada pengurus Panti Sosial Tresna Werdha.
c. Setelah menerima surat balasan  ijin pre survey, kemudian mengambil data lansia yang menderita hipertensi di PSTW Natar.
d. Menyelesaikan pembuatan proposal dan membuat lembar observasi, lembar informed consent.
e. Setelah sidang proposal meminta surat ijin penelitian.
f. Kemudian memberikan surat ijin penelitian kepada pengurus PSTW Natar.
g. Setelelah mendapatkan surat balasan ijin penelitian, lakukan penelitian.
h. Sebelum melakukan penelitian peneliti membagikan lembar persetujuan menjadi responden (informed consent) kepada responden. Kemudian peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian kepada responden. Jika responden sudah menandatangani lembar informed consent lakukan persiapan untuk melakukan penelitian seperti alat yang akan digunakan.
i. Penelitian ini dibantu oleh rekan saya Ely Murniati, Dilla Putri Pasundan dan Hanna Afifah  yang bertugas membantu memberikan terapi dan mengukur tekanan darah  sebelum dan sesudah dilakukan terapi pada lansia dengan hipertensi dan hasil pengukuran dicatat dalam lembar observasi.
j. Hari pertama penelitian mengukur tekanan darah responden 5-10 menit sebelum pemberian terapi komplementer rendam kaki air hangat, setelah mengukur tekanan darah memberikan terapi rendam kaki air hangat selama 15-20 menit dengan suhu 400C.
k. Hari kedua sampai hari keenam peneliti hanya memberikan terapi rendam kaki air hangat selama 15-20 menit dengan suhu 400C tanpa mengukur tekanan darah sebelum pemberian terapi.
l. Hari ketujuh peneliti memberikan terapi rendam kaki air hangat selama 15-20 menit dengan suhu 400C tanpa mengukur tekanan darah sebelum pemberian terapi, tetapi mengukur tekanan darah setelah 15-30 menit pemberian terapi rendam kaki air hangat.
m. Setelah penelitian dilakukan dan data sudah terkumpul, lakukan pengolahan data.
n. Setelah data diolah lanjutkan penyusunan skripsi.
o. Penyajian data dalam bentuk skripsi.

2. Alat yang digunakan dalam penelitian ini:
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sphygmomanometer general care, stetoschope, air hangat, termometer, baskom, handuk kecil, serta lembar observasi, dan lembar informed consent. Pemberian terapi akan dilakukan selama seminggu. Lembar observasi berisi data yang meliputi:
a. Initial Responden 
b. Usia 
c. Jenis kelamin
d. Pendidikan 
e. Tekanan darah pretest (sistol)
f. Tekanan darah posttest (sistol).
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti menjelaskan tentang pelaksanaan terapi rendam kaki air hangat dan menanyakan kesediaan pasien menjadi responden dalam penelitian (informed consent). 
H. Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2012), dalam proses pengolahan data terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh diantaranya:
1. Memeriksa Data ( Editing)
Kegiatan untuk melakukan pengecekan terhadap isi dari lembar observasi.
2. Memberi Kode (Coding)
Kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan untuk mempermudah entri data.
3. Mengelompokan Data (Tabulating)
Tabulasi yaitu mengelompokan data kedalam suatu tabel tertentu menurut sifat yang dimilikinya sesuai dengan tujuan penelitian.
4. Proses (Processing)
Memproses data yang dilakukan dengan cara memasukan data dari hasil observasi menggunakan perangkat komputer.
5. Membersihkan Data (Cleaning)
Melakukan pengecekan kembali data yang sudah dimasukan apakah ada kesalahan atau tidak.
I. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa univariat dilakukan pada suatu variabel dari hasil penelitian, yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap variabel yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). 
Tabel 3.2
	No.
	Variabel
	Jenis Uji
	Hasil Ukur

	1.
	Usia
	Analisis deskriptif
	%

	2.
	Pendidikan
	Analisis deskriptif
	%





2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk melihat perbedaan yang bermakna antara dua kelompok yaitu kelompok terapi rendam kaki air hangat pada lansia laki-laki dengan kelompok terapi rendam kaki air hangat pada lansia perempuan. 
Tabel 3.3
	No
	Variabel penelitian
	Uji statistik

	1
	Perbedaan TD sistol sebelum dan sesudah dilakukan rendam kaki pada kelompok laki-laki
	Paired T-test

	2
	Perbedaan TD sistol sebelum dan sesudah dilakukan rendam kaki pada kelompok perempuan
	Paired T-test

	3
	Uji efektivitas TD sistol sebelum dan sesudah dilakukan rendam kaki antara kelompok laki-laki dengan kelompok p erempuan
	Independent T-test
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